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ABSTRAK 

 

MOCHAMMAD JAMALUDDIN HUSAIN. 180101043. Program 

Sarjana Universitas Muhammadiyah Gresik. Pengaruh Pemberian Petrovita 

Terhadap Pertumbuhan 7 Klon Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) 

Hasil Persilangan Di Desa Watesari Kecamatan Balongbendo Kabupaten 

Sidoarjo. Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Setyo Budi, MS 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan jenis tanaman 

perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi karena digunakan 

sebagai bahan utama pembuatan gula. Permasalahan yang penyebab rendahnya 

produksi gula antara lain karena kualitas bibit, ketersediaan pupuk, ketersediaan air, 

manajemen tebang angkut, dan kondisi tanah. Peningkatan produktivitas dan 

produksi tebu berkaitan dengan tingkat rendemen yang dihasilkan. Dengan 

tersedianya varietas unggul baru (VUB) merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakaukan untuk menghasilkan produksi gula yang tinggi. Penggunaan pupuk 

anorganik secara berlebihan pada jangka waktu yang berkelanjutan dalam pertanian 

intensif sangat merugikan. Oleh karena itu untuk mendapatkan rendemen dari nira 

tebu yang tinggi diperlukan juga pemupukan dengan dosis yang tepat menggunakan 

pupuk cair petrovita yang berimbang agar mendapatkan hasil nira tebu yang optimal. 

Tujuan praktik kerja lapang ini untuk mengetahui pengaruh pupuk petrovita 

terhadap petumbuhan 7 klon tanaman tebu (saccharum Officinarum L.). Praktik 

kerja lapang dilaksanakan di Desa Watesari, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten 

Sidoarjo. Lebih tepatnya di kebun Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Tebu (P3T) yang bekerjasama dengan PG Krembung PT Perkebunan Nusantara X 

(PTPN X) pada bulan Oktober-Januari 2021. Praktik kerja lapang ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan 9 perlakuan K1(MOJ 01), 

K2 (SB 20), K3 (SB 01), K4 (SB 11), K5 (PS 881), K6 (SB 19), K7 (SB 04), K8 

(SB 03), dan K9 (SB 12). Masing-masing perlakuan diulang 3 kali, sehingga 

didapatkan 18 unit percobaan. Variabel yang diamati adalah diameter batang, 

panjang batang, dan jumlah batang. Data pengamatan yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan analisis sidik ragam (uji F) pada taraf 5%. Bila hasil 

pengujian diperoleh perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji 

perbandingan antar perlakuan dengan menggunakan Uji Ducan (DMRT) pada taraf 

5%. Hasil praktik kerja lapang Pemberian pupuk Petrovita menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih optimal pada tanaman tebu, dari 7 klon tersebut K4 (Klon 

SB 11) yang lebih tinggi dari pada klon K5 (Klon PS 881). Pada Klon SB 11 dalam 

K4 menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada variabel Tinggi Batang  dan 

Jumlah Batang dengan rata-rata tertinggi pada semua umur pengamatan. 

 

Kata kunci: Pupuk Petrovita, 7 klon, Tanaman Tebu 
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